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ABSTRAK 

 
Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) telah melakukan survei 

fraud di Indonesia dan menyatakan bahwa dari tiga jenis kecurangan yaitu korupsi, 

penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan, kecurangan terhadap laporan 

keuangan salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengendalian internal yang ada di 

perusahaan. Siklus penjualan dan penerimaan kas adalah siklus yang paling penting 

dalam operasi perusahaan. Test of control  adalah salah satu cara untuk melakukan 

pengujian terhadap siklus penjualan dan penerimaan kas. Pemahaman atas siklus 

penjualan, penentuan populasi dan sampel serta pengujian Kembali / Re-performance 

yang dilakukan bermaksud untuk menilai apakah hasil test of control dapat mendeteksi 

fraud terhadap siklus ini. Berdasarkan hasil pengujian dinyatakan bahwa tidak terdapat 

indikasi kecurangan pada PT Batubara dari hasil pengujian test of control terhadap 

siklus penjualan di tahun 2021. 

 

Kata Kunci : Test of Control, Design Attributes, Testing Attributes. 
 
 
 

 
ABSTRACT 

 
The Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) has conducted a 

survey of fraud in Indonesia and stated that there are three types of fraud, such as 

corruption, misuse of assets and fraudulent financial statements. One of the causes of 

fraud in financial statements is the lack of internal control in the company, the sales 

and cash receipts cycle is the most important cycles in the company's operations. Test 

of control is one way to test the sales and cash receipts cycle. The understanding of 

the sales cycle, determining the population and sample as well as the Re-performance 

testing carried out aims to assess whether the results of the test of control can detect 

fraud in this cycle. Based on the test results it was stated that there was no indication 

of fraud at PT Batubara from the results of the test of control test on the sales cycle in 

2021. 

 
Keywords: Test of Control, Design Attributes, Testing Attributes.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan pendahuluan dimana akan membahas mengenai latar 

belakang masalah mengenai topik permasalahan yang menjadi alasan pemilihan judul 

serta dasar merumuskan masalah. Penulis juga akan membahas mengenai tujuan 

penelitian. Perusahaan membuat laporan keuangan untuk membagikan informasi 

keuangan yang disiapkan oleh pihak manajemen untuk berkomunikasi dengan pihak 

eksternal maupun internalnya. Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK 1, 2015). 

 

Tujuan dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian 

informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas yang 

bermanfaat untuk membuat keputusan bagi para penggunanya. Laporan keuangan akan 

sangat berguna bagi investor dan pemberi pinjaman untuk melakukan evaluasi 

mengenai langkah atau kebijakan selanjutnya yang akan diambil untuk meningkatkan 

atau mempertahankan kinerja perusahaan. 

 

Laporan keuangan merupakan tanggung jawab pihak manajemen perusahaan 

dan karena laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan maka pihak manajemen 

diharapkan untuk menunjukan informasi yang terlihat baik agar sesuai dengan 

keputusan perusahaan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Tekanan atau untuk 

kepentingan pribadi, terkadang pihak manajemen akan melakukan tindakan yang tidak 

seharusnya dilakukan dengan secara sengaja memanipulasi atau melakukan 

kecurangan terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan merugikan penggunanya 

karena informasi yang disampaikan tidak sesuai dengan kenyataan. 

 

Menurut Arens et al., (2017: 336) dalam bukunya Auditing and Assurance 

Service  menjelaskan  bahwa kecurangan  laporan  keuangan  adalah  salah  saji  atau 

penghilangan jumlah atau pengungkapan yang disengaja dengan maksud untuk menipu 

penggunanya. Kecurangan laporan keuangan biasanya dilakukan dengan cara merubah 

atau memanipulasi sebuah catatan akuntansi atau dokumen pendukung suatu laporan 

keuangan mengenai suatu kejadian, transaksi atau data penting suatu laporan keuangan 

dengan tidak menyajikan hal yang sesungguhnya.



2 2 

 
 
 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) yang telah 

melakukan survei fraud di Indonesia menyatakan bahwa dari tiga jenis kecurangan 

yaitu korupsi, penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan, korupsi berada 

di tingkat pertama sebagai jenis fraud yang paling merugikan di Indonesia dengan 

persentase sebesar 69,9% yang diikuti oleh penyalahgunaan aset dengan persentase 

sebesar 20,9% sedangkan kecurangan laporan keuangan berada pada posisi terakhir 

dengan persentase sebesar 9,2%. Meskipun kecurangan laporan keuangan berada pada 

posisi terakhir namun tentu saja itu tetap merupakan hal yang cukup merugikan. 

 

Kecurangan laporan keuangan dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah 

satunya karena kelemahan terhadap kontrol atas pengendalian internal yang ada di 

perusahaan. Pengendalian internal dalam hal ini mengarah kepada siklus yang ada di 

perusahaan, siklus penjualan dan penerimaan kas adalah siklus yang paling penting 

dalam operasi perusahaan karena pendapatan utama perusahaan berasal dari aktivitas 

operasi perusahaan. Apabila siklus penjualan tidak berjalan dengan baik, maka dapat 

terjadi hambatan juga pada siklus operasi lainnya seperti siklus pembelian dan 

produksi. 

 

Tidak adanya pemisahan fungsi, kurangnya pengawasan, dan pencatatan yang 

kurang memadai merupakan beberapa masalah utama yang dapat mengakibatkan 

kerugian perusahaan. Pengendalian internal yang baik dapat mencegah masalah- 

masalah diatas terjadi. Namun meskipun pengendalian internal telah dilakukan dengan 

baik, tetap saja masih ada celah bagi pelaku kecurangan untuk melakukan aksinya. 

Untuk menemukan celah-celah yang mungkin menjadi risiko potensial kecurangan, 

perlu dilakukan penilaian risiko. 

 

Berlandaskan atas salah satu penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan 

dapat disebabkan oleh control yang kurang baik dalam perusahaan, penulis mau 

mencoba menganalisa melalui penerapan test of control dalam suatu perusahaan. Test 

of control menurut Sukrisno Agus (2001) adalah test terhadap bukti-bukti pembukuan 

yang mendukung transaksi yang dicatat perusahaan untuk mengetahui apakah setiap 

transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai dengan sistem dan prosedur 

yang ditetapkan manajemen”. Perusahaan yang di analisa oleh penulis akan 

disamarkan nama nya sehingga bukan nama yang sebenarnya. Analisa yang
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diambil dalam perusahaan ini merupakan analisa untuk tahun buku yang berakhir di 
 

2021. Penulis menganalisa perusahaan ini karena perusahaan ini merupakan client 
 

dimana tempat penulis bekerja. 

 
Test of control (TOC) terhadap siklus penjualan dilakukan karena penulis 

menilai bahwa penjualan merupakan akun yang signifikan dalam setiap perusahaan. 

Prosedur TOC yang dilakukan auditor atas siklus penjualan akan sangat menentukan 

tingkat pelaksanaan audit keseluruhan atas penjualan. Sedangkan untuk sisi 

perusahaan, pengendalian internal atas siklus penjualan amatlah penting, karena 

berhubungan langsung dengan tujuan utama perusahaan dalam memaksimalkan 

keuntungannya. 

 

Kecurangan yang terjadi karena terhadap siklus penjualan juga dapat 

disebabkan karena beberapa hal seperti tekanan yang tinggi dari dewan direksi karena 

adanya target penjualan  yang tinggi, kesempatan yang dapat dilakukan  oleh tim 

penjualan sehingga menyebabkan rasionalisasi yang kurang baik dalam melaksanakan 

aktivitas penjualan di perusahaan. 

 

Stimulus bagi manajemen untuk meningkatkan laba atau mengurangi kerugian 

membuat manajer melakukan kecurangan laporan keuangan. Tekanan ini memiliki 

peran dalam penetapan financial target yang dapat menjadi potensi munculnya 

kecurangan laporan keuangan. Financial target adalah tekanan berlebihan pada 

manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh direksi atau manajemen 

(Listyaningrum et al., 2017). Pratiya & Susetyo (2018) menunjukan bahwa financial 

target berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

Opportunity adalah peluang yang menyebabkan pelaku secara leluasa dapat 

menjalankan aksinya yang disebabkan oleh pengendalian internal yang lemah, 

ketidakdisplinan, kelemahan dalam mengakses informasi, tidak ada mekanisme audit, 

dan sikap apatis (Kennedy & Siregar, 2017). Hal yang penting pada bagian ini adalah 

pengendalian internal. Ineffective monitoring akan membuka peluang bagi pihak 

manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan karena munculnya 

kesempatan yang ada. 
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Menurut Skousen et al. (2009) rationalization merupakan prinsip akrual 

berhubungan dengan pengambilan keputusan manajemen dan memberikan wawasan 

terhadap rasionalisasi dalam pelaporan keuangan. Rationalization merupakan tindakan
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pembenaran atas kesalahan yang dilakukan dimana si pelaku bahwa tindakannya 

merupakan hal yang tepat untuk dilakukan. Rasionalisasi memungkinkan pelaku untuk 

memahami perilaku ilegalnya, dan memungkinkan dia untuk mempertahankan konsep 

dirinya sebagai orang yang dipercaya. 

 

Perusahaan yang dianalisa oleh penulis merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan batubara yang sudah beroperasi secara komersial pada tahun 

2004. Penulis melakukan Analisa atas siklus penjualan karena penjualan merupakan 

akun yang signifikan yang dapat menghasilkan keuntungan dalam operasional 

perusahaan, penjualan batubara pada tahun 2021 juga naik secara signifikan karena 

harga batubara yang melonjak naik pada November 2021. Dengan uraian latar belakang 

diatas membuat penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Penerapan 

Prosedur Test of Control Siklus Penjualan Terhadap Pendeteksian Fraud PT 

Batubara”.
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